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Abstrak 

Salah satu indikator standar mutu pendidikan yang terukur dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 
Lulusan yang berkualitas tidak akan terwujud apabila hasil belajar siswa belum optimal. Fakta bahwa 

nilai siswa di mata pelajaran (DPTM) masih dibawah kritseria ketuntasan minimal (KKM). Proses 

pendidikan di sekolah menggunakan metode yang belum dapat mengoptimalkan capaian belajar 

siswa.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol mata pelajaran DPTM di SMK Negeri 5 Padang. Reasearch ini menggunakan 

metode quasy eksperiment (eksperimen semu) dengan jumlah populasi sebanyak 64 siswa dengan dua 

kelompok sampel, kelompok Eksperimen dan  Kontrol. Sampel pada reaserch dilakukan pemilihan 
dengan teknik nonprobabilty sampling serta porposivesampling. Hasil penelitian yangdilakukan pada 

kelompok Eksperimen yang mengadopsi model pembelajaran Teaams Games Tourrnament (TGT) 

dengan rata-rata 81,12 dan kelompok kontrol yang mengadopsi model pembelajaran Konvesional 
mendapat nilai rata-rata 77,51. Hasil belajar siswa di pelajaran DPTM mengalami peningkatan setelah 

menggunakan metode pembelajaran tipe Tearm Games Tournament (TGT). Terlihat perbedaan hasil 

belajar siswa setelah diberikan tes akhir antara kelompok yang berpengaruh sebesar 8 % sehingga 

dapat disimpulkan model pembelajaran (TGT) dapat meningkkatkan hasil belajar siswa jika di 
terapkan dalam jangka waktu panjang dan lebih efektif lagi. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Kooperatif, Teams Games Tournament, Hasil Belajar, SMK 

Negeri 5 Padang. 

Abctract 

One of the measurable indicators of educational quality standards can be seen from student learning 
outcomes. Graduates who are qualified will not be realized that the plan for student learning 

outcomes is not optimal. The fact that student scores in subjects (DPTM) are still below the minimum 

completeness criteria (KKM). The educational process in schools uses methods that have not been 

able to optimize student learning outcomes. The purpose of this study was to see the learning 
outcomes of the experimental class and control class in DPTM subjects. at SMK Negeri 5 Padang. 

This study used a quasy experimental method (quasi-experimental) with a total population of 64 

students with two sample groups, the experimental and control groups. The sample in the study was 
selected using nonprobabilty sampling techniques and proportional sampling. The results of the 

research conducted in the Experiment group with a different learning model of the Teaams Games 
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Tournament (TGT) with an average of 81.12 and the control group that added the conventional 

learning model got an average score of 77.51. Student learning outcomes in DPTM lessons have 
increased after using the Tearm Games Tournament (TGT) type learning method. It can be seen that 

the difference in student learning outcomes after being given the final test between the influential 

groups is 8% so that it can ignore the learning model (TGT) can improve student learning outcomes if 
applied in a long and more effective time. 

Keywords: Learning Model, Cooperative, Teams Games Tournament, Learning Outcomes, SMK 

Negeri 5 Padang. 

 
I. Pendahuluan 

Salah satu aspek yang hendak memastikan 
kemajuan sesuatu bangsa merupakan 

Pembelajaran (Morgan, 2019). Pengembangan 

potensi manusi harus seiring dengan ilmu 

pendidikan sehingga kita dapat menghadapi 
masalah yang akan di hadapi 

nantinya.pendidikan berperan membentuk  

penghayatan, perkembangan dan membentuk 
jati diri sebuah suatu bangsa (Musanna et al., 

2017). Proses pendidikan merupakan usaha 

yang terencana sehingga bisa mewujudkan 
belajar yang di minati. (Gumay et al., 2016). 

Kemampuan siswa untuk bersaing dengan baik 

di dunia kerja dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan mutu pendidikan (Ambiyar, 
2020). Mutu pendidikan di Indonesia dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas 

tenaga pendidik (Monawati, 2016). Senada 
dengan pernyataan (Perdana & Supryono, 

2018) bahwa seorang tenaga pendidik 

memegang peran penting pada kegiatan 
pembelajaran disekolah. Tenaga pendidik 

dituntut menguasai berbagai kompetensi 

pedagogik dalam mengajar (Suardi et al., 

2014). 
Mata pelajaran DPTM, Bidang studi ini 

berkaitan dengan ilmu dasar merupakan 

gabungan materi antara pengujian bahan, 
elemen mesin, dan mekanika teknik. 

Pengukuran tingkatan kemampuan, 

pengetahuan serta keahlian siswa terhadap 

mata pelajaran ialah lewat hasil belajar. 
Lulusan yang bermutu tidak akan terwujud 

apabila hasil belajar siswa belum optimal 

(Syahri et al., 2020). Keberhasilan seseorang 
dalam belajar dapat diukur menggunakan hasil 

belajar siswa(Maisaroh & Rostrieningsih, 

2012). Penilaian pada hasil pencapaian siswa  
sekolah harus menetapkan standar kelulusan 

siswa yang sesuai dengan Badan Nasional 

Pendidikan. Unsur dalam pembentukan KKM 

ialah Kompleksitas pada pengajaran, 
pendukung dan intake (Alfajri, 2019). Hasil 

belajar dapat meningkat jika siswa memiliki 

motivasi yang tinggi (Simarmata, 2014). 
Menurut (Wasserwesen et al., 2017). Haasil 

studi seorang siswa dapat ditingkatkan dengan 

menentukan model pembeelajaran oleh 

seorang tenaga pendidik. 
Kooperatif merupakan model pembelajaran 

yang mendorong siswa melakukan kerjasama 

pada kegiatan tertentu dengan teman sebaya 
(Rahim et al., 2018). (Slavin, 2005) 

mengatakan bahawa pembelajaran dengan 

menggunakan metode koperatif tipe TGT 
membantu mengarahkan siswa untuk bermain 

dan bertanding. Pemahaman siswa dapatdi 

bantu dengan menggunakan model 

pembelajaran koperattif yang mempunyai 
kemampuan akademik rendah maupun tinggi 

(Sudarsana, 2018). Metode TGT dapat 

membantu siswa berinteraksi, menikamti 
pelajaran, dan termotivasis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

II. Metode 

A. Jenis Penelitian  

Metode yang di gunakan pada penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif adalah 

quasy eksperiment (eksperimen semu). 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Farooq 

et al., 2010) bahwa quasy eksperiment adalah 

metode dengan pendekatan  percobaab 
sungguhan yang tidak mungkin menggunakan 

manipulasi variable yang relevan. (Suharsimi;, 

2002) menyatakan  kalau reaserch eksperimen 

merupakan proses menemukan hunbungan 
sebab akibat antara dua faktor.  

B. Populasi  

(Suharsimi, 2010) populasi merupakan 
totalitas subjek riset. (Riduwan, 2015) 

membagikan penafsiran kalau populasi 

merupakan bagian generalisasi 
berbagasi subjek yang jadi kuantitas serta ciri 

yang bisa di pakai periset buat belajaran serta 
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menarik kesimpulan. Populasi dari riset ini 
merupakan siswa kelas X Jurusan Metode 

Permesinan Di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negara 5 Padang tahun pelajaran 2019/ 

2020. Berikut jumalah siswa pada tiap- tiap 
kelas pada Tabel 8 berikut ini. 

Tabel 1. Siswa Kelas X Jurusan Teknik 

Permesinan SMK Negeri 5 Padang 

Kelas Jumlah Siswa 

X TPM 1 32 orang 

X TPM 2 32 orang 

Jumlah 64 orang 

C. Sampel 

(Sugiyono, 2008) menyatakan bahwa sampel 

merupakan sebagian dari jumlah karakterisitik 

yang dipunyai populasi. Bagi( Riduwan, 2015) 

berkata kalau ilustrasi merupakan sebagian 
darii populassi. Penentuan kelompok 

Eksperimen serta kelompok Kontrol dicoba 

dengan metode undian dengan pertimbangan 
kalau kedua berdistribusi wajar serta 

homogen, dari hasil undian diperoleh kelas X 

TPM1 bagaikan kelompok Eksperimen serta 
kelas X TPM 2 bagaikan kelompok Kontrol. 

Tabel 2. Sampel Penelitian 
Kelas  Jumlah Siswa Perlakuan 

X TPM 1 32 orang Eksperimen 

X TPM 2 32 orang Kontrol 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat penelitian.SMK Negeri 5 Padang dan 
dilaksanakan pada mata pelajaran Dasar 

Perancangan Teknik Mesin semester genap 

tahun pelajaran 2020/2021. 

E. Instrumen Penelitian 

Jenis instrumen atau pengumpul data yang 

digunakan menggunakan tes. Setelah 
dilakukan penelitian di bidang materi yang 

berkaitan dengan mata pelajaran DPTM, 

Untuk satu kali pertemuan atau per pokok 

bahasan. Apabila betul di beri nilai 1 dan 
sebaliknya apabila salah diberi.nilai 0. 

Alat pengumpul data (instrument) yang 

digunakan adalah tes objektif, butir tes 
dikembangkan oleh peneliti diawali dengan 

membuat susunan butir soal yang berbentuk 

pilihan ganda sebanyak 40 soal. 
Soal.kemudian diuji coba kepada siswa 

jurusan yang sama dan kelas yang berbeda 

yaitu kelas XI yang telah menerima pelajaran 

ini sebelumnya. Hal ini bertujuan mencari soal 
yang teruji, kemudian diujikan tes akhir bagi 

kelas kontrol dan eksperimen. 

III. Hasil>dan>Pembahasan 

A. Hasil..Penelitian 

1. Hasil Menggunakan Model TGT 

Sembilan (eksperimen) X TM 1 menggunakan 

model pembelajaran Team Games Turnamen. 
Waktu yang digunakan pada penelitian adalah 

2 kali (4 x 45). 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Dasar 
Perancangan Teknik Mesin 

Kelas Kontrol 

Hasil belajar menggunakan model TGT, 

penerapan pendidikan pada kelas eksperimen 
awal mulanya dicoba pretest dengan jumlah 

soal sebanyak 25 soal dengan siswa  sebanyak 

32 orang, rata-rata hasil belajar 69,6. Soal 

diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
pengetahuan awal masing-masing siswa. 

setelah diberi perlakuan selanjutnya diberikan 

tes posttest  kepada siswa sebanyak 32 orang  
siswa dan diperoleh rata-rata hasil belajar 

81,12. 

2. Deskripsi Data Hasil Belajar Model 

Pembelajaran Konvensional. 

Pendidikan yang dicoba di kelas X TM 

2(kontrol) memakai model pendidikan 
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konvesional. Dalam proses pendidikan guru 

mata pelajaran memakai waktu 2 kali (4 x 45). 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Dasar 
Perancangan Teknik Mesin 

Kelas Kontrol 

Deskripsi data hasil belajar model pembelajaran 

konvensional, penerapan pendidikan pada kelas 

kontrol awal mulanya dicoba pretest dengan 
soal opsi ganda sebanyak 20 soal dan siswa 

sebanyak 32 orang, rata-rata nilai hasil belajar 

68,8. Soal diberikan untuk mengetahui 
pengetahuan siswa. Setelah diberi perlakuan 

selanjutnya diberikan tes posttest dengan 

rerata hasil belajar 75,1. 

3. Perbedaan Hasil Belajar Kelas 

Eksperimen (Model Pembelajaran) 

dengan Kelas Control (Konvesional) 

a. Pre-test  

1) Uji Normalitas 

Menurut Duwi Priyanto (2008) Uji normalitas 

ini dicoba dengan memakai uji One Sample 

Kolmogrov Smigrov dengan taraf signifikansi 

0, 005 ataupun 5%. Pada kelas eksperimen 
diperoleh taraf signifikansi 0, 189 serta pada 

kelas kontrol diperolehdan pada kelas kontrol 

diperoleh 0, 529 hingga bisa disimpulkan 
informasi uji kedua kelas ilustrasi berdistribusi 

wajar.  

2) Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas variansi dicoba dengan uji- F. 

dari hasil perhitungan diperoleh taraf 

signifikansi sebesar 0, 270, perihal ini berarti 

taraf signifikansi α( taraf nyata= 0, 05) hingga 
bisa disimpulkan H_0diterima ataupun bisa 

dikatakan variansi pada kedua kelas ilustrasi 

homogen. Hasil uji homogenitas kelas ilustrasi 
bisa dilihat pada lampiran. 

b. Post-test  

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan dengan 

menggunakan uji One Sample Kolmogrov 

Smigrov dengan taraf signifikansi 0,005 atau 

5%. Pada kelas eksperimen diperoleh taraf 
signifikansi 0,189 dan pada kelas kontrol 

diperolehdan pada kelas kontrol diperoleh 

0,529 maka dapat disimpulkan data tes kedua 

kelas sampel berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas Variansi 

Menggunakan uji-F. hasil analisis diperoleh 

signifikansi sebesar 0,203, hal ini berarti taraf 

signifikansi>α (taraf nyata = 0,05) maka  

dapat dikatakan variansi pada ke 2 kelas 

sampel homogen. 

3) Uji Hipotesis 

Tabel 3. Rangkuman Pengujian Hipotesis 

Model 
Model Tipe 

TGT 

Model 

Konvensional 

Data 

N = 32 

Rata-rata = 

81,12 

S = 7,343 

S2 = 53,91 

 

N = 32 

Rata-rata = 75,1 

S = 5,725 

S2 = 32,77 

Varian 

Gabung

an 

5,24 

thitung 3,65 

ttabel 1,99 

Kesimp

ulan 
Ha Diterima 

Hasil uji hipotesis menghasilkan nilai thitung 
sebesar 3,25 serta ttabel sebesar 1,99. Analisis 

nilai thitung> ttabel, maka Ho ditolak serta Ha 

diterima. Hasil analisis menyatakan terdapat 
pengaruh hasil belajar antara penggunaan 

model kooperatif tipe Teams Games 

Tournament dengan model Konvesional  pada 

mata pelajaran Dasar Perancangan Teknik 
Mesin siswa kelas X TPM di SMK Negeri 5 

Padang. 
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Gambar 3. Daerah Penentuan H0 

Keterangan : 

  tt= t tabel / titik kritis (1,99) 

  th= t hitung (3,65) 

4) Persentase Totalitas Nilai Kelompok 

Eksperimen serta Nilai Kelompok 

Kontrol 

Nilai rata- rata post- test kelompok eksperimen 
sebesar 81, 12 serta kelompok kontrol 75, 1. 

Hingga ada perbandingan antara hasil belajar 

dengan mempraktikkan model pendidikan 
TGT dengan model pendidikan Konvensional 

pada mata pelajaran DPTM siswa kelas X 

TPM di SMKN 5 Padang. 

Persentase Pengaruh Model TGT =   

 
 = 8 % 

Hasil perhitungan didapatkan nilai persentase 

pengaruh model pembelajaran tipe TGT 
sebesar 8 %, artinya terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT sebesar 5 % ada pengaruh pelaksanaan 
model pendidikan kooperatif jenis TGT 

sebesar 5% terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Dasar Perancangan Metode 

Mesin siswa kelas X TPM di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negara 5 Padang. 

B. Pembahasan 

Riset yang sudah dicoba pada kedua kelas 

Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) Negara 5 

Padang, mata pelajaran dasar perancangan 

metode mesin dengan memakai model 
pendidikan kooperatif jenis time permainan 

tournament Saat sebelum melaksanakan riset, 

siswa terlebih dulu diberikan pretest yang 
bertujuan buat mengenali nilai dini siswa 

dikala pretest seluruh siswa kelas X TM 1 

serta X TM 2 yang tiap- tiap kelas berjumlah 
32 orang mengikuti pretest tersebut. Sehabis 

melaksanakan pretest, siswa berikutnya 

diberikan perlakuan pendidikan dimana kelas 

X TM 1 memakai model pendidikan 
kooperatif jenis time permainan Tounament 

sebaliknya X TM 2 memakai model 

pendidikan kovensiaonal( ceramah). 

1. Pembelajaran Dasar Perancangan Teknik 

Mesin Riset yang sudah dicoba pada kedua 

kelas Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) 

Negara 5 Padang, mata pelajaran dasar 
perancangan metode mesin dengan memakai 

model pendidikan kooperatif jenis time 

permainan tournament Saat sebelum 
melaksanakan riset, siswa terlebih dulu 

diberikan pretest yang bertujuan buat 

mengenali nilai dini siswa dikala pretest 
seluruh siswa kelas X TM 1 serta X TM 2 

yang tiap- tiap kelas berjumlah 32 orang 

mengikuti 

pretest tersebut. Sehabis melaksanakan pretest, 
siswa berikutnya diberikan perlakuan 

pendidikan dimana kelas X TM 1 memakai 

model pendidikan kooperatif jenis time 
permainan Tounament 

sebaliknya X TM 2 memakai model 

pendidikan kovensiaonal( ceramah) Kelas X 
TM 1 dengan Memakai Model Pendidikan 

Kooperatif Jenis Time Permainan Tounament 

Pada pertemuan awal guru mengkondisikan 

siswa buat siap melakukan pendidikan dengan 
metode memicu siswa buat menanggapi 

persoalan menimpa contoh nyata yang hendak 

dicoba siswa, berikutnya siswa hendak dipecah 
jadi sebagian kelompok, buat melakukan 

model pendidikan TGT pembagian kelompok 

tersebut berpedoman kepada hasil pretest 

secara totalitas, dimana dalam tiap kelompok 
hendak terdapat siswa yang mempunyai nilai 

besar serta siswa yang mempunyai nilai rendah 

Pada pertemuan kedua guru menegaskan 
kembali modul yang sudah dianjurkan pada 

pertemuan tadinya. Pada pertemuan kedua ini, 

guru akan melanjutkan pembahasan ke 

pembelajaran selanjutnya dengan 
melaksanakan model pembelajaran TGT. Pada 

pertemuan kedua ini, proses pembelajarannya 

tidak jauh dari proses pembelajaran 

sebelumnya. Dimana siswa diberikan 
pertanyaan dan akan disuruh untuk berdiskusi 

dengan teman sekelompok yang telah ada. 

Lalu siswa yang berhasil menjawab

Wilayah Penerimaan 
H0 

Penerimaan Ha 

α = 0,05 

tt 

 

th 

Wilayah 

Penolakan 

H0 

 

Penolakan 

H0 
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pertanyaan, akan dipersilahkan untuk 

mempresentsikannya dan siswa lainnya akan 
menanggapi jawaban yang telah ditampilakn. 

Sehingga di akhir pembelajaran guru akan 

menjelaskan dan memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang materi pertanyaan yang 

telah diberikan dan kemuadian siswa bersama 
guru membuat kesimpulan. 

2. Pembelajaran DPTM Kelas X TM 2 SMK 

Negeri 5 Padang dengan Menggunakan 

Metode Konvensional. 
Pada pertemuan kedua metode yang diberikan 

guru hampir sama dengan metode pada 

pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan 
materi dan siswa berkesempatan untuk 

mencatat apa yang telah dijelaskan guru. 

Selanjutnya guru juga akan mempersilahkan 
siswa untuk bertanya perihal materi yang 

sudah dipaparkan dan belum dimengerti 

ataupun dipahami maka diberikan jawab dan 

penjelasan terhadap penyelesaian jawaban 
siswa. Kemudian guru akan melontarkan 

pertanyaan kepada siswa yang harus dijawab 

disekolah ataupun dikerjakan dirumah. 
Sehingga di akhir pembelajaran guru akan 

membuat kesimpulan dan menutup 

pembelajaran dengan salam. 

IV. Kesimpulan.  

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Kemampuan belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT)  lebih baik dari pada 

kemampuan siswa yang belajar dengan 

menggunakan metode konvensional di Kelas 

X SMK Negeri 5 Padang. 

2. Model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) terdapat perbedaan nilai 
pada kelas eksperimen yang memiliki nilai 

pretest  rata-rata 69,6 dan nilai posttest 

memiliki rata-rata 81,12 dan model 

pembelajaran konvensional pada kelas control 
memiliki nilai pretest rata-rata 68,8 dan nilai 

posttest memiliki rata-rata 75,1. 

3. kelompok Eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) mendapat rata-rata 81,12 

dan kelompok kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran Konvesional mendapat 
rata-rata 77,5,1 Terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa terhadap mata pelajaran dikelas 

dasar perancangan teknik mesin setelah 
diterapkan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT). Hal ini 

dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar 
setelah diberikan post-test antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang 

berpengaruh sebesar 8 % sehingga model 

pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa jika di terapkan dalam jangka 

waktu panjang dan lebih efektif lagi.
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